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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode berasal dari bahasa yunani “Methodos” yasrgrh cara atau
jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilnmetka metode
menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memabbjek yang menjadi
sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metodetibsgdragai alat untuk
mencapai tujuah.Selain itu, metode penelitian secara umum dazatiktn
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengiaant dan kegunaan
tertentu?

Selain itu, penelitian atatiset (Researchpdalah suatu upaya secara
sistematis untuk memberikan jawaban terhadap patatasatau fenomena
yang kita hadapi. Menurut Tuckman (1988, 1999) meemgkakan bahwa
penelitian merupakatResearch is a systematic attempt to provide ansdwer
guestions.”Jawaban-jawaban atas masalah tersebut mungkiiabexsstrak
dan umum. Kemudian, penelitian adalah suatu usaryehdikan yang
sistematis dan cermat tentang suatu pokok perscakun subjek tertentu
untuk menemukan atau memperbaiki fakta-fakta, teoni atau aplikasi dan
penelitian ilmiah bukanlah persoalan kepastian. lWamproses menjalankan
tuntunan yang memungkinkan kita semakin mempedaastepat melakukan
generalisasi tentang fenomena yang menjadi perhlatia®

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan keleassroom action
research) di mana penelitian yang secara langsung mengepahomasalahan
yang ada di kelas kemudian berusaha untuk menglasisya. Dalam hal ini

maka akan menggunakan model spiral dari KemmisTdggart.

! http://ktiptk.blogsspirit.com/archive/2009/01/26hgertian-metode.html, diambil pada
hari Selasa, tanggal 30 November 2010.

2 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kuantjtatifalitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 3.

® Punaji SetyosariMetode penelitian pendidikan dan pengembangaakarta: Prenada
Media Group, 2010), him. 29
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1. Model Penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan ehegiral dari
Kemmis dan Taggart yang terdiri dari beberapa sikindakan yang
berdasarkan tindakan pada setiap siklus. Di mamna sdiap siklus
tersebut ada empat tahapan diantaranya sebagautbgyerencanaan,
pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan yangherg&itu refleksi.

Metode Spiral dari Kermis dan Tagdart

2. Siklus Kegiatan
a. Pra Siklus

Untuk pra siklus peneliti melakukan observasi didvHatahillah
Semarang, dengan tujuan untuk mengetahui sebexap&kgemampuan
yang telah dimiliki oleh peserta didik yang tentanperpengaruh
terhadap hasil belajar siswa di kelas. Setelah aeyaudiketahui maka

Perencanaan —l
Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan
A
Pengamatan [«
§ Perencanaan
A 4
Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan
A
Pengamatan [«
2 | dst.

melakukan tindakan yaitu melaksanakan tahap siklus

4 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Prakkakarta: PT

Rineka Cipta, 2006), him.16.
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b. Siklus 1

1. Perencanaan

a)

b)

c)
d)

e)

Menyusun RPP pada KD tentang materi pokok menghaiak
harta diluar zakat.

Menyiapkan instrumen penelitian untuk pendidik dzeserta
didik.

Menyiapkan format evaluasi.

Menyiapkan sumber belajar yang berupa materi diskestas

putih yang sudah dipotong kecil-kecil.

Mengembangkan skenario pembelajaran dengan mekbde

Power of Two & Four.

2. Pelaksanaan

a)

b)

d)

f)

0)

Guru memberikan apersepsi untuk mengarahkan kgpestata
didik memasuki KD yang akan dibahas.

Guru menjelaskan tentang tujuan pembelajaran yakan a
dicapai.

Guru menjelaskan materi pelajaran yang sedang asbgaitu
tentang menginfakkan harta diluar zakat dengan etesian
langkah kerja metode pembelajaran dengan metodePoier

of Two & Four.

Guru memberikan satu masalah/pertanyaan terkaitgashen
materi pokok kepada peserta didik.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didikk unt
berpikir sejenak tentang masalah tersebut.

Guru membagikan kertas pada tiap peserta didik kuntu
menuliskan pemecahan masalah/jawaban (secara mdatlir
periksalah hasil kerjanya.

Guru memerintahkan kepada peserta didik untuk peker
berpasangan 2 orang dan berdiskusi tentang jawalaesalah
tersebut, lalu periksalah hasil kerjanya.



h)

)

K)

a)

b)

d)

a)

b)
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Peserta didik membuat jawaban baru atas masalaly yan
disepakati berdua.

Kemudian guru memerintahkan kepada peserta didikikun
bekerja berpasangan 4 orang dan berdiskusi lalsepakat
mencari jawaban terbaik, lalu hasil kerjanya digsaioleh guru.
Jawaban dapat ditulis dalam kertas atau lainnya, giaru
memeriksa dan memastikan setiap kelompok telah
menghasilkan kesepakatan terbaiknya menjawab nhagaleg
dicari.

Guru kemudian mengemukakan penjelasan dan solas at
permasalahan yang didiskusikan.

Guru memberikan evaluasi berupa pertanyaan sedsaa |

kepada peserta didik.

. Observasi

Mengamati apakah siswa sudah dapat mempraktikkandee
yang sedang diterapkan.

Peneliti mengamati dan penilaian pada setiap kagigtang
dilakukan siswa, dimulai proses awal sampai akhir
pembelajaran.

Guru dan peneliti mengamati siswa dalam mempra&tikk
metode tersebut, kemudian diamati pula ada keridaldala
atau tidak

Guru dengan peneliti melakukan evaluasi terhadégkganaan

siklus 1.

. Refleksi

Secara bersama guru dengan peneliti melakukarkseféerta
kesimpulan sementara.
Merefleksikan kegiatan siswa apakah terdapat p&atag yang

kongkrit dan bisa diamati melalui proses pembedajar
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c. Siklus Il
Dalam siklus ke-2 ini dibuat berdasarkan hasil pematan dari
siklus yang pertama. Dari pengamatan tersebut ndg&edikan dasar
untuk melaksanakan siklus yang ke-2, ada peningkgtag kongkrit
atau tidak dalam pembelajaran pada siklus 1.

B. Subjek Pendlitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalahageVIll B MTs
Fatahillah dengan menerapkan mettddgepower of two & foupada pelajaran
Figih materi pokok menginfakkan harta diluar zakat.
Daftar nama peserta didik kelas VIII B MTs FatatillSemarang.

Table IIl.1
Daftar nama peserta didik kelas VIII B MTs FatafliSemarang
NO NAMA
1 Afrida Sufwah
2 Ahmad Nurrudin
3 Ahmad Tohirin
4 Alfian Primlaksono W.R
5 Ali Mashuri
6 Bay Farohum Nia
7 Cahyo Widianto
8 Cepi Oktapian
9 Diky Candra Pamungkas
10 Fachri Husaini
11 | Farah Aulia Sausan
12 Hendi Irawan
13 Indah Ratna Sari
14 Irfan Aji Saputra
15 M. Ansory Dwi S.
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16 Isnaya Fahmi Darmawan

17 Maria Agustina Hadi Saputri
18 Mas Amirul Hakim
19 Moch. Febri Saputra

20 Muhammad Irfan Fauzani

21 Mohammad Kevin Fuad Hasyim
22 Munadhifah

23 Nouval Labib

24 Novalia Malikah Bulgis

25 Novia Romayati

26 Nur Dhani saraswati
27 Nur Muhaimmi Mahmudah

28 Ratna Agustina Hidayati

29 Restiana Dewi

30 Sita Devi Fatmawati
31 Siti Yulianti

C. Waktu dan Tempat Pendlitian
Dalam penelitian ini akan dilakukan dua siklus, andari pra siklus,
siklus 1 kemudian siklus 2. Penelitian ini akarakilanakan pada semester
genap tahun ajaran 2010/2011 kelas VIII B MTs RiéthSemarang. Lama

penelitian adalah 2 bulan.

Tabel 111.2
Jadwal penelitian kelas VIII B MTs Fatahillah Searag

No Hari/tanggal
1 Kamis, 13 Januari 2011
2 Kamis, 20 Januari 2011
3 Kamis, 27 Januari 2011
4 Senin, 31 Januari 2011
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Senin, 7 Februari 2011
Sabtu, 12 Februari 2011
Sabtu, 12 Maret 2011
Rabu, 16 Maret 2011

Q| N o o1

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode mencari data memdead-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, notui@pat, agenda dan
sebagainya.Selain itu, dokumen merupakan catatan peristiwey ydah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atarya-karya
monumental dari seseorang.

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatammasejarah
kehidupan lI{ffe historie9, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.
Sedangkan dokumen yang berbentuk karya misalnygakseni, yang
dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.

Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, ganhiodup,
sketsa dan lain-laih.Metode dokumentasi ini digunakan peneliti untuk
mengetahui dan mendapakan data siswa yang memjaqgtie$ penelitian
ini yaitu Clasroom Action Research.

Dalam pelaksanaan pengumpulan data ini penelitigg@emakan
dokumen-dokumen yang ada di MTs Fatahillah sebagjaan pendukung
untuk data penelitian, seperti absensi pesertk #iglas VIII B terlampir
pada lampiran 13, daftar tenaga pendidik sebagamariampir pada

lampiran 14, dan lain-lain.

®> Mel Silberman,101 Strategi Pembelajaran Aktifyogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2009), him. 231.
® SugiyonoMemahami Penelitian KualitatifBandung: CV. Alfabeta, 2008), him. 82.
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2. Pengamatan (Observasi)

Menurut Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwaemasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu pyasgstersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua damantyang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan in§&emudian Nasution (1988)
menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semugdngetahuan. Para
iimuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yakta mengenai
dunia kenyataan vyang diperoleh melalui obsefrasDbservasi
(pengamatan) merupakan alat pengumpulan data yiélgkhn dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematikagmfla yang
diselidiki’ Selain itu, metode ini dilakukan untuk menyelidiéemi
memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang aikn mencari
keterangan secara faktdl.

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data dengara
mengadakan pengamatan langsung terhadap peserka ydidg akan
diteliti, yaitu di MTs Fatahillah Semarang yang logsungan dengan
proses belajar mengajar pelajaran Fikih di keld$ Ydlalam observasi ini
peneliti mencatat setiap aktifitas peserta didikaiakelas baik keaktifan
secara individu maupun ketika mengerjakan tugasnebk. Ketika kerja
kelompok maka peserta didik dalam satu kelas dibagnjadi beberapa
kelompok. Data kelompok sebagaimana terlampir dipisan 4 dan
lampiran 5. Kemudian observasi ini peneliti menggwam beberapa
indikator yang digunakan untuk mengukur tingkatktiéan peserta didik
dalam kelas baik secara individu maupun kelompadrikidt ini daftar

indikator keaktifan peserta didik.

" SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatihlm. 203.

8 SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatihlm. 64.

® Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan KelagJakarta: PT Bumi Aksara, 2008),
him. 104,

19 Masyuri, dan M. Zainuddinyletodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplika
(Bandung: PT Refika Aditama, 2009), him. 34.
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Tabel 111.3
Daftar indikator observasi keaktifan peserta didikas VIII B MTs

Fatahillah Semarang

=z
o

I ndikator

Kesiapan peserta didik dalam menerima pelajaran

Keberanian peserta didik dalam menjawab pertangaru

Kerjasama antara peserta didik dengan siswa ldamda
kelompok
Peserta didik memperhatikan penjelasan guru

Keberanian peserta didik dalam bertanya

Mengerjakan tugas

Keberanian peserta didik dalam mengungkapkadgpet

© Nl o o A W DN

Hubungan peserta didik dengan guru selama papabah

3. Wawancara

Esterberg (2002) mendefinisikan interview merupdkameeting of
two persons to exchange information and idea thhowgestion and
responses, resulting in communication and jointstarction of meaning
about a particular topic’.Wawancara adalah merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tangwab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topikraste

Tanya jawab disini dimaksudkan adalah untuk menipleradata.
Tanya jawab tersebut dilakukan oleh dua belah pilsiikap seorang
pewawancara ketika datang, sikap duduk, kecerahajphw serta
keseluruhan penampilan, akan sangat berpengarbadtgr isi jawaban
responden yang diterima oleh peneliti.

Secara garis besar ada dua pedoman wawancara:
a. Wawancara tidak terstruktuiS{ructured Intervieyy yaitu pedoman

wawancara yang hanya memuat garis besar yang akamyakan,

sehingga kreativitas pewawancara sangat dibutuhkan.
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Pedoman wawancara terstruktur yaitu pedoman wawengang
disusun secara terperinci sehingga menyerupeheks-list.
Pewawancara tinggal membubuhkan tanda V (chek) panhr yang
sesuat!

b. Wawancara semiterstuktur Sémistructure Interview dalam
pelaksanaannya wawancara ini lebih bebas dibanadmgkengan
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jemnisdalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dipiaa& yang
diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-ideDgégam melakukan
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secaradalit mencatat apa
yang dikemukakan oleh informan.

Dalam wawancara peneliti melakukan wawancara deggain
mata pelajaran fikih yaitu dengan bapak Nur Chd<?d.l. dalam
wawancara ini peneliti  menggunakan pedoman wawancar
sebagaimana terlampir di lampiran 12.

4. Tes

Metode tes merupakan seperangkat rangsangan (@smybang
diberikan kepada seseorang dengan maksud untukapatkdn jawaban
yang dapat dijadikan dasar bagi penentu angka.

Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkanil haslajar
peserta didik yang telah melakukan pembelajaraih Fllengan metode
The Power of Two & Foursebagai evaluasi setelah pembelajaran
berlangsung. Guru melakukan evaluasi/tes denganberdtan tes secara
tertulis yaitu yang sesuai dengan materi yang tdiaampaikan. Setelah
guru menyampaikan materi pada siklus 1 selanjuthilgkukan evalusi
siklus 1 dan pada siklus 2 setelah guru menyampaikateri juga
dilakukan evaluasi pada siklus 2 yang secara matai-soalnya lebih

komprehensif dibandingkan dengan siklus 1. Kemudiariuk soal

1 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Prak{ikakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), him. 227.

12 5ygiyonoMemahami Penelitian Kualitatifhim. 73.

13 Margono,Metodologi Penelitian Pendidika@Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 170.
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evaluasi pra siklus terlampir pada lampiran 6, kysmeaban soal evaluasi
pra siklus terlampir pada lampiran 7, soal evalsddus 1 terlampir pada
lampiran 8, kunci jawaban soal evaluasi siklusrtatepir pada lampiran 9
dan soal evaluasi siklus Il terlampir pada lampit@rserta kunci jawaban

soal evaluasi siklus Il terlampir pada lampiran 11.

E. Metode AnalisisData
1. Analisis Kualitatif
Analisis ini dalam memecahkan masalah lebih mengigam data
empiris** Selain itu, digunakan untuk mengetahui hasil belsiswa pada
materi puasa dengan melihat tanda-tanda perubadunag ada pada diri
siswa dalam proses belajar mengajar.
2. Analisis Kuantitatif
Analisis yang tidak mementingkan kedalaman data aé&api yang
lebih penting adalah mampu merekam data sebanyajakaya dari
populasi yang luas. Walaupun populasi penelitiasabetetapi dengan
mudah dapat dianalisis, baik melalui rumus-rumustisitk maupun
komputer®> Digunakan untuk menganalisis hasil belajar yanfghte
diperoleh oleh masing-masing siswa pada materigoyasg diperoleh dari
siklus 1 dan siklus 2. Sehingga data tersebut ddpmroleh dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Mean
Keterangan:
N = Jumlah Subjek

ZX = Jumlah total.

14 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktlk). 13.
15 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktlky, 15.



